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RINGKASAN 

Mikroalga merupakan tumbuhan air berukuran mikroskopis yang dapat hidup di seluruh 

perairan, serta memiliki berbagai potensi. Berdasarkan pigmentasinya mikroalga 

diklasifikasikan menjadi Chlorophyceae (mikroalga hijau) dengan dominan pigmen 

klorofil, rhodophyceae (mikroalga merah) kaya akan astaxanthin, cyanophyceae 

(mikroalga biru-hijau) dengan dominan pigmen fikosianin, dan pheophyceae (mikroalga 

coklat). Mikroalga hijau dapat menghasilkan pigmen lutein yang tergolong dalam 

kelompok karotenoid dan memiliki warna kuning. Sumber produksi lutein terbesar saat 

ini berasal dari bunga marigold namun produksinya sangat bergantung pada musim, 

iklim, luas area tanam dan biaya tenaga kerja yang tinggi. Sedangkan, mikroalga 

memiliki kelebihan dalam produksi mikroalga karena lebih murah, memiliki laju 

pertumbuhan 5-10 kali lebih tinggi, dapat dibudidayakan di air laut dan tidak 

membutuhkan lahan yang besar, dapat dipanen terus menerus karena tidak bergantung 

pada iklim dan cuaca. Produksi mikroalga setiap tahunnya sebesar 70-150 ton/hektar 

dimana 11,5-25 kali lebih tinggi dari produksi bunga marigold hanya sebesar 6 ton. 

Maka dari itu, mikroalga hijau memiliki potensi besar sebagai penghasil lutein. Metode 

yang digunakan dalam review jurnal ini meliputi pendefinisian kriteria kelayakan data, 

pendefinisian sumber data, pemilihan dan pengumpulan data, serta pengambilan data. 

Ditentukan 2 kriteria, pertama adalah data yang dipilih berasal dari jurnal penelitian 

yang sudah diterbitkan dalam bahasa Inggris tanpa batasan tahun serta memiliki nilai 

kuartil (Q1 dan Q2), kemudian kriteria yang kedua jurnal penelitian harus berkaitan 

dengan mikroalga hijau, karotenoid, lutein, atau ekstraksi dan purifikasi lutein serta 

parameter-parameter yang mempengaruhi yield lutein khususnya pada mikroalga. 

Sumber literatur atau data yang digunakan pada artikel review ini diambil dari berbagai 

web ilmiah dan database online seperti Pubmed, Science Direct, serta Elsevier, dan 

MDPI. Hasil yang diperoleh metode pengeringan terbaik adalah freeze drying karena 

dapat menjaga lutein dari kerusakan akibat suhu tinggi. Berdasarkan yield lutein yang 

diperoleh dari data ekstraksi, spesies mikroalga dengan yield lutein tertinggi hingga 

terendah adalah Dunaliella salina (4,8±1,0 mg/g dw), Haematococcus pluvialis (4,03 

mg/g dw), Chlorella Vulgaris (3.20 ± 0.06 mg/g dw), Chlorella salina (2,92 mg/g dw), 

Scenedesmus almeriensis (2,210 mg/g dw), Chlorococcum humicola (1,22±0,01 mg/g 

dw), Chlorella pyrenoidosa (117,75 mg/100g dw). Apabila data yield lutein metode 

ekstraksi SFE dan PLE dibandingkan dengan spesies mikroalga yang sama 

(Haematococcus pluvialis), metode ekstraksi SFE memperoleh yield (4,03 mg/g dw) 

sedangkan PLE hanya sebesar (1,1±0,1 mg/g dw) oleh karena itu metode terbaik untuk 

ekstraksi lutein adalah supercritical fluid extraction walaupun yield lutein tertinggi pada 

artikel review ini diperoleh dengan metode PLE pada spesies Dunaliella salina. 

Berdasarkan kemurnian lutein yang diperoleh dari data purifikasi, metode terbaik yang 

dapat digunakan adalah kombinasi metode HPCCC (high performance counter-current 

chromatography) dan GPC (gel permeation chromatography). Selain itu, parameter-

parameter yang digunakan dalam ekstraksi memiliki tingkat signifikansi yang berbeda-

beda pada tiap metodenya.  
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SUMMARY 

Microalgae are microscopic aquatic plants that can live in all waters, and have various 

potentials. Based on their pigmentation, microalgae are classified into Chlorophyceae 

(green microalgae) with dominant chlorophyll pigment, Rhodophyceae (red 

microalgae) rich in astaxanthin, Cyanophyceae (blue-green microalgae) with dominant 

pigment phycocyanin, and Phaeophyceae (brown microalgae). Green microalgae can 

produce the pigment lutein which belongs to the carotenoid group and has a yellow 

color. The largest source of lutein production currently comes from marigold flowers, 

but its production is highly dependent on the season, climate, planted area, and high 

labor costs. Meanwhile, microalgae have advantages in microalgae production because 

it is cheaper, has a growth rate of 5-10 times higher, can be cultivated in seawater and 

does not require large land, can be harvested continuously because it does not depend 

on climate and weather. The annual production of microalgae is 70-150 tons/hectare 

which is 11.5-25 times higher than marigold flower production of only 6 tons. 

Therefore, green microalgae have great potential as a producer of lutein. The methods 

used in this journal review include defining data eligibility criteria, defining data 

sources, selecting and collecting data, and collecting data. Two criteria were 

determined, first, the selected data came from research journals that had been 

published in English without a year limitation and had quartile values (Q1 and Q2), 

then the second criterion. Research journals must be related to green microalgae, 

carotenoids, lutein, or extraction. and purification of lutein and the parameters that 

affect the yield of lutein, especially in microalgae. The sources of literature or data used 

in this review article are taken from various scientific websites and online databases 

such as Pubmed, Science Direct, and Elsevier, and MDPI. The results obtained the best 

drying method is freeze-drying because it can keep lutein from being damaged by high 

temperatures. Based on the lutein yield obtained from the extraction data, the 

microalgae species with the highest to the lowest lutein yield were Dunaliella salina 

(4.8±1.0 mg/g dw), Haematococcus Pluvialis (4.03 mg/g dw), Chlorella Vulgaris (3.20 

± 0.06 mg/g dw), Chlorella salina (2.92 mg/g dw), Scenedesmus Almeriensis (2.210 

mg/g dw), Chlorococcum Humicola (1.22±0 .01 mg/g dw), Chlorella Pyrenoidosa 

(117.75 mg/100g dw). When the lutein yield data of SFE and PLE extraction methods 

were compared with the same species of microalgae (Haematococcus Pluvialis), the 

SFE extraction method obtained yield (4.03 mg/g dw) while PLE was only (1.1±0.1 

mg/g dw). Therefore, the best method for lutein extraction is supercritical fluid 

extraction, although the highest lutein yield in this review article was obtained by the 

PLE method on Dunaliella salina species. Based on the purity of lutein obtained from 

the purification data, the best method that can be used is the combination of HPCCC 

(high-performance counter-current chromatography) and GPC (gel permeation 

chromatography) methods. In addition, the parameters used in the extraction have 

different levels of significance in each method. 
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